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SUMMARY 
 

 

KEKEY ZAKARIA. Utilization of Lemna sp. Flour and Addition Non Starch 

Polysaccharides Enzymes  in  Kissing Gouramy Fish (Helostoma temminckii) 

Feed Formulation (Supervised by SEFTI HEZA DWINANTI and MOHAMAD 

AMIN). 
 

Lemna sp. is one of the local raw materials that can be used to substitute fish 

flour and soybean meal in feed formulation due to its protein content. Non starch 

polysaccharides (NSP) enzyme is an exogenous enzyme that is generally added to 

feed formulation, especially those made from plants as raw materials. The aim of 

this study is to determine the effect of non starch polysaccharides enzyme to 

Lemna sp. flour in feed formulation for kissing gouramy’s growth and feed 

efficiency. This research was conducted in July 2020 at the Experimental Pond 

Laboratory, Aquaculture Study Program. Proximate analysis of feed was carried 

out in the Laboratory of Chemical and Microbiology of Agricultural Products, 

Department of Agricultural Technology, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University. Completely Randomized Design (CRD) was used with 4 treatments 

(T) and 3 replications, namely the addition of Lemna sp. flour 0% without enzyme 

(T0), addition of Lemna sp. flour 0% with enzyme (T1), addition of Lemna sp. 

flour 5% without enzyme (T2), addition of Lemna sp. flour 5% with enzyme (T3). 

NSP enzyme dose is 10 g/kg feed material. The results showed that T3 gave the 

best results with absolute weight growth (0,91 grams), absolute length growth 

(0.63 cm), specific weight growth rate (1.35% day-1), specific length growth rate 

(0,41% day-1), survival (100%), feed efficiency (35.23%), temperature (25-27.2 

°C), pH (6), dissolved oxygen (2.33-4.25 mgL-1) and ammonia (0.04-0.89 mgL-1). 

 

Keywords: exogenous enzyme, kissing gouramy, Lemna sp., Non-Starch 

Polysaccharides (NSP) enzyme  
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RINGKASAN 

 
KEKEY ZAKARIA. Pemanfaatan Tepung Lemna sp. dan Penambahan Enzim 

Non Starch Polysaccharides pada Formulasi Pakan Ikan Tambakan (Helostoma 

temminckii) (Dibimbing oleh SEFTI HEZA DWINANTI dan MOHAMAD 

AMIN). 

 

Lemna sp. merupakan salah satu bahan baku lokal yang dapat digunakan 

untuk mensubstitusi penggunaan tepung ikan dan tepung kedelai dalam pakan 

karena kandungan protein yang dimilikinya. Enzim non starch polysaccharides 

(NSP) merupakan enzim eksogenus yang umumnya ditambahkan dalam formulasi 

pakan khususnya yang berbahan baku nabati. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh penambahan enzim non starch polysaccharides pada 

tepung Lemna sp. dalam formulasi pakan terhadap pertumbuhan dan efisiensi 

pakan ikan tambakan (Helostoma temminckii). Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Juli-Agustus 2020 di Laboratorium Dasar Perikanan Program Studi 

Budidaya Perairan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 

terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan. Adapun perlakuan yang digunakan yaitu 

penambahan tepung Lemna sp. sebanyak 0% tanpa penambahan enzim (P0), 

penambahan tepung Lemna sp. sebanyak 0% dengan penambahan enzim (P1), 

penambahan tepung Lemna sp. sebanyak 5% tanpa penambahan enzim (P2), 

penambahan tepung Lemna sp. sebanyak 5% dengan penambahan enzim (P3). 

Dosis enzim NSP yng digunakan sebesar 10 g/kg bahan baku. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa P3 memberikan hasil terbaik dengan pertumbuhan bobot 

mutlak (0,91 gram), pertumbuhan panjang mutlak (0,63 cm), laju pertumbuhan 

bobot spesifik (1,35% hari-1), laju pertumbuhan panjang spesifik (0,41% hari-1), 

kelangsungan hidup (100%), efisiensi pakan (35,23%), suhu (25-27,2 °C), pH (6), 

oksigen terlarut (2,33-4,25 mgL-1) dan amonia (0,04-0,89 mgL-1). 

 

Kata kunci: enzim eksogenous, enzim non-starch polysaccharides (NSP), ikan 

tambakan, Lemna sp. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Ikan tambakan (Helostoma temminckii) termasuk ikan air tawar yang 

cenderung herbivor dan bernilai ekonomis. Saat ini produksi ikan tambakan tidak 

terlalu bergantung dari hasil tangkapan di alam lagi karena pembudidaya sudah 

bisa membudidayakan ikan tambakan. Budidaya ikan tambakan tidak terlalu sulit 

karena ikan tambakan mampu beradaptasi terhadap perairan dengan kandungan 

oksigen terlarut yang rendah (Arifin et al., 2017). Permasalahan yang sering 

dialami oleh pembudidaya ikan tambakan antara lain adalah ketersediaan pakan. 

Pakan merupakan faktor penting untuk mendukung pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup ikan yang dibudidaya. Aktivitas pemeliharaan ikan pada 

dasarnya menggunakan pakan komersil yang menghabiskan biaya sekitar 60-70% 

dari jumlah biaya produksi (Arief et al., 2014).  

Lemna sp. adalah tanaman air yang berukuran kecil dan hidup mengapung 

di permukaan air serta berpotensi sebagai pakan segar ataupun bahan baku pakan 

karena memiliki kandungan nutrisi yang cukup tinggi 

(Christi dan Tanuwiria, 2017). Pemanfaatan bahan pakan nabati untuk ikan 

memiliki kendala antara lain karena terdapat kandungan polisakarida non pati 

yang sulit dicerna oleh ikan. Kandungan polisakarida non pati pada Lemna sp. 

meliputi selulosa 43,7%, arabinosa 8 g/kg, galaktosa 16,3 g/kg, glukosa 331,3 

g/kg, mannosa 7,1 g/kg, dan xylosa 46,4 g/kg (Zhao et al., 2014). Oleh karena itu, 

perlu dilakukan upaya untuk menyederhanakannya diantaranya dengan cara 

penambahan enzim non starch polysaccharides yang didalamnya terdiri dari β-

glucanase, Pectinase, Protease, Selulase, Xylanase dan lain-lainnya. Penambahan 

enzim non starch polysaccharides diharapkan mampu meminimalisir kandungan 

zat anti nutrisi (non starch polysaccharides) yang ada di Lemna sp., dapat 

meningkatkan pertumbuhan ikan, serta dapat meningkatkan pendapatan dan 

memberikan keuntungan bagi pembudidaya. 

Penggunaan berbagai macam bahan baku alternatif sebagai bahan 

pembuatan pakan ikan secara mandiri terus diteliti dalam upaya mengurangi biaya 
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pakan. Aplikasi penambahan eksogenous enzim dalam pakan sudah dilakukan 

penelitian pada ikan gurame (Oshpronemus gouramy) (Bokau et al., 2018) dan 

ikan nila (Oreochromis niloticus) (Maas et al., 2019). Ikan gurame yang diberi 

pakan dengan penambahan Enzymplex menghasilkan pertumbuhan bobot mutlak 

sebesar 16,91 gram sedangkan pakan tidak dengan penambahan enzim 

menghasilkan pertumbuhan bobot mutlak sebesar 13,40 gram  

(Bokau et al., 2018). Ikan nila yang diberi pakan dengan penambahan enzim 

menghasilkan pertumbuhan bobot mutlak 60,7 gram sedangkan pakan tidak 

dengan penambahan enzim menghasilkan pertumbuhan bobot mutlak 56,2 gram 

(Maas et al., 2019). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan 

eksogenous enzim dalam pakan menghasilkan pertumbuhan bobot yang lebih 

tinggi. Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian tentang pemanfaatan tepung 

Lemna sp. dan penambahan enzim non starch polysaccharides sebagai eksogenous 

enzim dalam pembuatan pakan ikan tambakan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Pakan merupakan faktor penting untuk mendukung pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup ikan yang dibudidaya namun biaya pakan menghabiskan 60-

70% dari total biaya produksi. Upaya untuk mengurangi biaya pakan salah 

satunya adalah membuat pakan mandiri yang menggunakan bahan baku lokal.  

Lemna sp. merupakan tanaman lokal yang keberadaannya dapat digunakan 

sebagai bahan pakan karena memiliki nutrisi yang cukup tinggi. Selain itu, Lemna 

sp. melimpah di perairan umum dan dapat dibudidayakan. Akan tetapi tingginya 

polisakarida non pati pada Lemna sp. berdampak pada kecernaan pakan. 

Upaya untuk mengurangi biaya pakan dan memperbaiki nilai nutrisi suatu 

bahan terus dilakukan melalui berbagai penelitian, seperti yang dilakukan oleh  

Bokau et al. (2018) pada ikan gurame. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa penambahan enzim menghasilkan pertumbuhan bobot yang tinggi, 

sehingga berpotensi untuk dimanfaatkan ke dalam formulasi pakan ikan 

tambakan. Oleh sebab itu, pemanfaatan Lemna sp. diharapkan mampu menjadi 

alternatif bahan baku pakan ikan tambakan. 
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1.3. Tujuan dan  Kegunaan 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk melihat pengaruh penambahan enzim 

non starch polysaccharides pada tepung Lemna sp. dalam formulasi pakan agar 

menghasilkan pertumbuhan dan efisiensi pakan ikan tambakan. Kegunaan dari 

penelitian ini ialah untuk membagikan informasi pada pembudidaya ikan 

berkenaan dengan penambahan enzim non starch polysaccharides pada tepung 

Lemna sp. untuk ikan tambakan. 
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